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     PELAKSANAAN SISTEM MANAJEMEN KESEHATAN DAN KESELAMATAN 
KERJA (SMK3) UNTUK MEMENUHI HAK TENAGA KESEHATAN RUMAH SAKIT 
UMUM ROEMANI SEMARANG 

 
 

Abstrak 
 

Fhelis Subiyadevi, Agnes Widanti S, Suwandi Sawadi 
 
 
Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja Rumah Sakit (SMK3RS) sebagai 
suatu proses kegiatan yang dimulai dengan tahap perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengendalian yang bertujuan untuk membudayakan Kesehatan 
dan Keselamatan kerja di rumah sakit. Sistem manajemen Kesehatan dan 
Keselamatan ini menjadi salah satu wujud kewajiban rumah sakit terhadap hak 
tenaga kesehatan yang harus dipenuhi. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pelaksanaan dan pengaturan internal rumah sakit dalam 
pelaksanaan sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja rumah sakit, dan 
bagaimana faktor yang mendukung serta mengambat pelaksanaannya  
Metode penelitian Yuridis Sosiologis, dengan spesifikasi penelitian deskriptif analitik. 
Bertujuan untuk megetahui gambaran dan identifikasi tentang pelaksanaan Sistem 
Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3), pelaksanaan Sistem 
Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3), dan faktor yang mendukung 
serta menghambat pelaksanaan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja (SMK3) di Rumah Sakit Umum Roemani Semarang kemudian menganalisis 
berdasarkan pengaturan tentang Sistem Managemen Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja Rumah Sakit (SMK3RS). 
Hasil penelitian dengan responden Rumah Sakit Umum Roemani yang terdiri dari 
Direksi, Petugas K3RS, Dokter, Bidan dan Perawat, bahwa pengaturan internal 
tentang pelaksanaan SMK3RS diatur dalam bentuk kebijakan teknis operasional 
yang berupa Surat Keputusan dari Direktur. Pelaksanaan Manajemen Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja (SMK3) Rumah Sakit Umum Roemani belum sepenuhnya 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan terkait. Faktor pendukung dalam 
pelaksanaan K3RS di Rumah Sakit Umum Roemani adalah adanya kebijakan, 
sarana dan prasarana yang menunjang untuk pelaksanaan K3RS. Faktor 
penghambat dalam pelaksanaan K3RS adalah belum tersosialosainya program kerja 
pada anggota organisasi dan karyawan, sehingga pelaksanaan K3RS belum 
terkoordinasikan, pelaksanaan K3RS baru terbentuk sehingga pelaksanaan K3 
masih berada di masing – masing unit, evaluasi belum terlaksana secara 
menyeluruh. 
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IMPLEMENTATION OF LAW NUMBER 36 OF 2014 CONCERNING THE 
MANAGEMENT SYSTEM OCCUPATIONAL HEALTH DAN SAFETY (SMK3) TO 

SATISFY THE RIGHT MEDICALS IN ROEMANI HOSPITAL SEMARANG 
 

Abstract 
 

Fhelis Subiyadevi, Agnes Widanti S, Suwandi Sawadi 
 
 
The Management System Occupational Health and Safety in The Hospital 
(SMK3RS) is defined as a process of which began with the planning, organizing, 
implementation and control that purposed to cultivate the Occupational Health and 
Safety in the hospital. The Management System Occupational Health and Safety has 
become the one obligation of hospital to satisfy the right of medicals. 
The methods of research is Juridical Sociologic, with descriptive analytic 
specifications. The purpose of this research is for description and identification 
internal regulations the implementations of Management System Occupational 
Health and Safety (SMK3), implementation of the Management System Occupational 
Health and Safety, factors support and obstruct the implementation of Management 
System Occupational Health and Safety (SMK3) in the Roemani General Hospital 
Semarang and then to analyzed based with the regulation of the Management 
System Occupational Health and Safety (SMK3RS). 
The results of the research with the General Hospital Roemani respondents is 
consist of the Directors, Officers K3RS, Doctors, Midwives, Nurses and Semarang 
Public Health Office represent that the regulation internal hospital of Occupational 
Health and Safety for Hospitals (K3RS) by the operasional technical policy be in the 
form of director decree. Implementation of Management System Occupational Health 
and Safety for Hospitals (SMK3RS) General Hospital Roemani has not been 
complete implemented according to related legislation. Factors supporting the 
implementation K3RS General Hospital Roemani is their policies and infrastructure 
that support for the implementation of K3RS. Factor resistor of  the K3RS 
implementation is the work program is not socialized on organitation member and 
employees, so the K3RS implementation is not coordinated, K3RS is new formed so 
that the implementation of K3 still in the each sector, the evaluation has not been 
comprehensive. 
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